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Abstract 

 

This study aims to determine how toba batak migrants adapt and tolerate the 

environment in which they migrate. And to find out the level of success of living 

standards of a Toba Batak migrant. This type of research uses a qualitative 

approach. The location of this study was conducted on the Toba Batak 

Community in Gedong Tataan Subdistrict, Pesawaran District, Lampung 

Province. Sources of data in this study consisted of primary data and secondary 

data. Data collection techniques are done by means of research instruments, 

interviews and literature studies. The data analysis technique uses qualitative 

analysis. Based on the results of the study it can be concluded that, the toba batak 

migrants in the sub-district can conduct a good adaptation process. This can be 

seen from the way they mix themselves or mingle with the people in the 

environment. With the existence of tolerance, it can facilitate the adaptation 

process carried out by migrants, because the nomads want to learn to understand 

the local environment, it is all done so that they can be well received in their 

environment. The Toba Batak community who migrate to Gedong Tataan can be 

said to be a successful overseas. In terms of material, all of them already felt 

enough, then socially the Toba Batak migrants in Gedong Tataan were well 

received. This is evidenced by their consistency in the midst of society. They can 

blend well with the surrounding environment. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara perantau batak toba beradaptasi 

dan toleransi terhadap lingkungan tempat mereka merantau. Dan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan taraf hidup seorang perantau batak toba. Tipe 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan 

pada Masyarakat Batak Toba di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

instrument penelitian, wawancara dan studi pustaka. Teknik analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa, perantau batak toba yang ada di kecamatan dapat melakukan sebuah 

proses adaptasi yang baik. Ini bisa dilihat dari cara mereka mencampurkan diri 

atau berbaur dengan masyarakat yang ada di lingkungan. Dengan adanya toleransi 

dapat memudahkan proses adaptasi yang dilakukan oleh perantau, sebab para 

perantau tersebut mau belajar memahami lingkungan setempat, hal itu semua 

dilakukan agar mereka dapat diterima dengan baik di lingkunganya. Masyarakat 

batak toba yang merantau di gedong tataan dapat dikatakan sebagai perantauan 

yang sukses. Dilihat secara materi mereka semua sudah merasa cukup, kemudian 

secara sosial para perantau batak toba di gedong tataan sudah dapat diterima 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan konsistenya mereka ditengah tengah 

masyarakat. Mereke dapat berbaur dengan baik dengan lingkungan sekitar. 
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